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ABSTRAK 

 
Aktivitas bercocok tanam dikalangan masyarakat pada beberapa kota besar jarang dijumpai, hal ini 
dikarenakan keterbatasan lahan. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan masalah tersebut dapat 
diatasi dengan budidaya tanaman hidroponik wick. Namun pada budidaya tanaman ini dibutuhkan 
monitoring yang tepat guna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang suatu alat monitoring kekeruhan 
dan temperatur pada budidaya tanaman hidroponik wick. Pemilihan parameter kekeruhan dan 
temperatur pada penelitian ini karena parameter tersebut sangat berpengaruh pada hasil panen. Alat 
monitoring temperatur menggunakan sensor DS18b20 sedangkan alat monitoring kekeruhan 
menggunakan sensor LDR dan LEDoutput sensor ini berupa nilai tegangan yang akan dikonversi 
pada keadaan sangat keruh, keruh dan bersih. Hasil penelitian alat monitoring temperatur rata-rata 

 sedangkan pada alat monitoring kekeruhan didapat rata-rata tegangan pada keadaan sangat 
keruh, keruh dan bersih adalah 4,56 Volt, 4,59 Volt dan 4,65 Volt. Dengan penelitian ini diharapkan 
dapat membantu masyarakat dalam bercocok dengan keterbatasan lahan dan menghasilkan hasil 
panen yang baik. 
 
Kata kunci: Hidroponik wick, kekeruhan, selada, temperatur 
 
1. Pendahuluan

Beberapa kota besar kekurangan lahan 
untuk bercocok tanam, diakibatkan oleh 
perkembangan jumlah kelahiran manusia 
sehingga banyak lahan yang digunakan 
untuk pemukiman. Semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan masalah 
tersebut dapat diatasi dengan aktivitas 
bercocok tanam dengan sistem hidroponik. 
Sistem hidroponik merupakan teknik budi 
daya tanaman dengan memanfaatkan air 
sebagai media bercocok tanam (Roidah, 
2014). Sistem hidroponik memiliki beberapa 
jenis metode yaitu Wick, Flow (flood&drain), 
Drip(recovery and non- recovery), dan NFT 
(Nutrient Film Technique). Dari beberapa 
jenis metode tersebut, jenis metode yang 
terbilang sederhana adalah metode wick 
(Ahmad, 2018).  

Pada metode hidroponik wickalat yang 
digunakan yaitu tangki ukuran 38cm x 30cm 
x12cm berisi larutan nutrisi, kain flanel untuk 
menghantarkan larutan nutrisi menuju 

tanaman, penutup plastik impraboard 
berlubang untuk meletakkan netpot, netpot 
dan rockwool untuk melatakkan bibit 
tanman, dan bibit tanaman. Prinsip yang 
diterapkan pada sistem ini adalah 
kapilaritas, yang mana larutan nutrisi pada 
wadah dapat meresap melalui celah sempit. 
Keuntungan dari tipe ini adalah semua 
tanaman mampu menyerap nutrisi yang 
sama sehingga kualitas nutrisi pada tiap 
tanam akan  sama (Puspasari & 
Triwidyastuti, 2018). 

Pemilihan tanaman selada sebagai 
jenis tanaman untuk penelitian ini karena 
beberapa faktor yaitu, waktu panen singkat, 
manfaat kandungan yang banyak serta 
permintaan pasar yang relatif tinggi. 
Terdapat penilitian bahwa selada air 
memiliki lima komponen bio aktif dan 
berfungsi sebagai antioksidan (Salamah, 
Purwaningsih, & Permatasari, 2011). 
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Pada sistem hidroponik 
wickkhususnya tanaman selada air hal yang 
harus diperhatikan adalah kualitas larutan 
nutrisi meliputi tingkat kekeruhan dan 
temperatur pada larutan nutrisi. Parameter 
kekeruhan dan temperatur ini sangat 
penting karena dapat mempengaruhi 
kualitas pada hasil panen tanaman selada 
air. Dampak yang akan ditiimbulkan jika 
kedua parameter tidak di perhatikan daun 
selada akan pahit dan layu (Frasetya, 
2018). Untuk mengatasi masalah tersebut 
terdapat rancang bangun alat otomasi untuk 
mengontrol tanaman tomat ceri 
menggunkan prinsip PID untuk mengetahui 
nilai temperatur, EC, pH dan tingkat 
kekeruhan larutan nutrisi yang tepat untuk 
budi daya tanaman hidroponik (Puspasari & 
Triwidyastuti, 2018). Dari beberapa 
parameter yang dilakukan pada penelitian 
tersebut diketahui bahwa parameter yang 
sangat penting yaitu parameter kekeruhan 
dan temperatur pada larutan nutrisi. Pada 
penelitian tersebut terdapat kekurangan 
yaitu penulis tidak memperhatikan kondisi 
larutan nutrisi, penelitian tersebut 

meletakkan larutan nutrisi untuk mengganti 
larutan nutrisi yang sudah keruh disebuah 
wadah. Larutan nutrisi yang di maksudkan 
untuk mengganti jika larutan nutrisi pada 
wadah keruh tersebut akan mengalami 
kekeruhan pula yang diakibatkan dari 
wadah tempat penyimpanan, sinar matahari 
dan mikroba tertentu. Selain itu peneliti tidak 
dapat mengontrol tiap waktu kondisi larutan 
nutrisi, apakah larutan nutrisi yang lama 
telah diganti dengan larutan nutrisi yang 
baru atau belum. 

Sehingga pada penelitian ini penulis 
akan melakukan perkembangan sistem 
rancang bangun yang digunakan untuk 
mengatasi masalah kontrol kekeruhan dan 
temperatur pada larutan nutrisi. Alat 
monitoring temperatur pada rancang 
bangun ini menggunakan sensor DS18b20 
sedangkan alat monitoring kekeruhan 
menggunkan LDR dan LED. Nilai 
temperatur dan keadaan larutan nutrisi akan 
ditampilkan pada layar android. Tampilan 
pada layar android berupa temperatur dan 
keadaan keruh pada saat itu serta grafik 
keadaan tiap waktu. 

 
2. Metode 

Perancangan alat monitoring kekeruhan 
dan temperatur larutan nutrisi pada budi 
daya tanaman hidroponik wickmenggunkan 
metode eksperimen. Sempel penelitian 
yang di gunakan penulis untuk mengambil 

data eksperimen yaitu bibit selada. Diagram 
alir metode penelitian untuk rancang 
bangun alat monitoring kekeruhan dan 
temperatur terdapat pada gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Agustina, dkk, - Rancang Bangun Alat Monitoring Kekeruhan dan Temperatur               300 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 

 
Gambar 1 menunjukkan tahapan 

metode penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. Penelitian ini di mulai dengan study 
literature, pada tahap ini penulis malakukan 
study literature. Study literature pada bagian 
ini meliputi membaca jurnal dan artikel 
terkait serta bertanya kepada bapak Bayu 
Widhi Nugroho selaku pembudidaya 
tanaman hidroponik dari Jawa Tengah. 
Pada tahap ini pula penulis mencari tahu 
terkait tigkat kekeruhan dan temperatur 
pada larutan nutrisi yang tepat agar hasil 
panen selada memiliki kualitas yang baik, 
hal yang harus diperhatikan dalam budi 
daya hidroponik wick serta perkembangan 
tanaman selada air dari tahap tanam, semai 
hingga panen. Tahap selanjutnya yaitu 
simulasi alat, simulasi alat dilakukan 
menggunakan software Proteus dan 
Arduino. Tahap ini digunakan untuk 
memperkecil kemungkinan kesalahan yang 
akan terjadi pada rancangan hardware dan 
mengecek apakah terdapat errorpada 
syntax. Tahap selanjutnya adalah 
merancang rangkaian hardware dan 
mendesain packaging alat. Selanjutnya uji 
karakteristik pada sensor temperatur 
dilakukan menggunakan termometer digital, 

sedangkan pada sensor kekeruhan uji 
karakteristik dilakukan dengan mengukur 
tegangan keluaran pada tiap tingkat 
kekeruhan yang telah ditentukan 
berdasarkan literature yang didapat. Setelah 
memastikan bahwa alat yang dirancang 
sesuai dengan karakteristik yang diinginkan 
penulis menuju pada tahap selanjutnya 
yaitu memastikan apakah data dapat 
ditampilkan pada layar smartphone. Jika 
data tidak ditampilkan pada layar 
smartphone maka penulis melakukan tahap 
sebelumnya yaitu analisis kesalahan dan 
pengujian, namun jika data sudah 
ditampilkan pada layar smartphone penulis 
mengambil data dan melakukan pengolahan 
data serta menganalisis hasil pengolahan 
data dan membuat kesimpulan dari hasil 
eksperimen yang telah dilakukan. 

Sistem alat monitoring kekeruhan dan 
temperatur larutan nutrisi terdiri dari 
rangkaian sensor yang berfungsi mengukur 
perubahan tiap keadaan larutan nutrisi. 
Prinsip kerja yang digunakan pada 
pembuatan alat monitoring kekeruhan yaitu 
ketika LED memancarkan cahaya dengan 
intensitas tertentu LDR akan mengalami 
perubahan nilai resistansi yang disebabkan 
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perubahan nilai intensitas cahaya 
yang dipancarkan LED akibat penumpukkan 
sedimen. Pengambilan data yang dilakukan 
sebanyak 10 kali pada tiap keadaan larutan 
nutrisi yaitu sangat keruh, keruh dan bersih. 
Sedangakan alat monitoring temperatur 
menggunakan sensor DS18b20, 
pengambilan data dilakukan dengan 
membandingkan nilai temperatur pada 
sensor dan pada termometer digital 
sebanyak 10 kali. Proses pengambilan data 

pada ini dilakukan di kota Bandung, Jawa 
Barat. Alat monitoring kekeruhan dan 
temperatur yang telah dibuat dengan 
Arduino akan dihubungkan dengan 
ESP8266 untuk mengirimkan data sensor 
firebase yang telah dibuat agar dapat 
ditampilkan pada layar smartphone. 
Perangkat hardware untuk alat monitoring 
kekeruhan dan temperatur ditunjukkan pada 
gambar 2 dan diagram blok rangkaian pada 
gambar 3.

Gambar 2. Rangkaian Alat MonitoringKekeruhan dan Temperatur. 

Gambar 3. Diagram Blok Sistem Rangkaian Monitoring Kekeruhan dan Temperatur 
 
Gambar 2 merupakan gambar 

rangkaian hardware dari alat monitoring 
kekeruhan dan temperatur pada budi daya 
tanaman hidroponik   wick  gambar 2 dibuat 
menggunakan aplikasi fritzing. Komponen 
yang dibutukan adalah arduino, ESP 8266, 
reistor, sensor  DS18b20, LDR dan LED. 
Komponen dirangkai seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 2. 

Gambar 3 merupakan gambar 
diagram blok sistem  alat monitoring 
kekeruhan dan temperatur. Diagram blok ini 

menjelaskan nilai keluaran sensor dari 
kekeruhan  dan temperatur pada larutan 
nutrisi, output dari nilai kekeruhan dan 
temperatur larutan nutrisi  berupa tegangan 
analog yang akan di kuatkan oleh amplifier. 
Output amplifier akan menjadi input untuk 
arduino yang dipasang pada pin A0 dan A1 
untuk di konversi dari data analog ke data 
digital kemudian menjadi masukkan 
mikrokontroller supaya nilai kekeruhan dan 
temperatur tampil dilayar smartphone

  
3. Hasil dan pembahasan 

Hasil pegujian sensor akan dibagi 
menjadi tiga, yaitu hasil pengujian alat 

monitoring kekeruhan, monitoring 
temperatur dan sistem. 
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Hasil Pengujian Alat Moitoring 
Temperatur 

Pengujian alat monitoring  temperatur 
dilakukan dengan membandingkan nilai 
temperatur yang terukur oleh sensor 

dengan termometer digital. Hasil dari 
perbandingan ini dilakukan untuk menguji 
berapa persen nilai akurasi dari keluaran 
sensor. Hasil kalibrasi sensor termometer 
ditunjukkan pada tabel 1. 

 
Tabel 1.Kalibrasi sensor temperatur dengan termometer digital.

 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Pada tabel 1 diketahui bahwa rata-rata 

nilai temperatur pada termometer digital dan 
pada temometer sensor yaitu nilai 
rata-rata dari temperatur ini adalah nilai 
rata-rata pada saat pengukuran larutan 
nutrisi selada air pada sitem bercocok 
tanam hidroponik wick untuk mendapatkan 
hasil panen yang baik. Error dari 
perbandingan selisih temperatur sensor 
dengan termometer digital dan nilai 
termometer digital didapat 0,21% ini 
disebabkan karena spesifikasi toleransi alat 
ukur dan sensor yang berbeda pada alat 
ukur. 

 
 

Hasil Pengujian Alat Moitoring 
Kekeruhan 

Pengujian alat monitoring kekeruhan 
dilakukan dengan mengukur tegangan 
keluaran yang dihasilkan pada tingkat 
kekeruhan yang telah ditentukan 
berdasarkan literatureyang telah di 
dapatkan sebelumnya. Pengambilan data ini 
di lakukan untuk menguji keakurasian alat 
ukur monitoring kekeruhan sebagai 
parameter tingkat kekeruhan pada larutan 
nutrisi yang akan ditampilkan pada layar 
smartphone. Hasil pengukuran alat 
monitoring kekeruhan ditunjukkan pada 
tabel 2

. 
Tabel 2.Pengujian alat monitoring kekeruhan 

Data Tegangan (Volt) 
Sangat 

Keruh 
Keruh Bersih 

1 4,59 4,58 4,66 
2 4,60 4,56 4,68 
3 4,59 4,57 4,68 
4 4,57 4,55 4,68 
5 4,57 4,55 4,68 
6 4,57 4,63 4,68 
7 4,56 4,62 4,61 
8 4,55 4,62 4,63 

No Tsensor(oC) Tthermometer(oC) Selisih Error 
(%) 

1 25,10 24,90 0,20 0,80 

2 25,30 25,23 0,07 0,28 

3 25,30 25,30 0,00 0,00 

4 25,30 25,50 0,20 0,78 

5 25,50 25,50 0,00 0,00 

6 25,50 25,52 0,02 0,08 

7 25,50 25,50 0,00 0,00 

8 25,50 25,50 0,00 0,00 

9 25,50 25,51 0,01 0,04 

10 25,50 25,52 0,02 0,08 

Rata-rata 25,40 25,40 0,05 0,21 



 
303                                    Prosiding Seminar Nasional Fisika 5.0 (2019) (298-305) 
 
 

9 4,55 4,61 4,63 
10 4,53 4,61 4,64 

Rata-rata 4,56  4,59  4,65  
 
Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa 

rata-rata nilai tegangan akan menjadi 
indikator tingkat kekeruhan pada larutan 
nutrisi. Tingkat kekeruhan larutan nutrisi 
yang akan ditampilkan pada layar 
smartphone dibagi menjadi tiga keadaan 
yaitu sangat keruh, keruh dan bersih. 
Apabila output tegangan pada sensor  
4,56 Volt maka layar smartphone akan 
menampilkan text Sangat keruh, jika output 
tegagan pada sensor  4,59 Volt maka 
layar smartphone akan menampilkan text 
Keruh dan jika output tegagan pada sensor 

 4,65 Volt maka layar smartphone akan 
menampilkan text Bersih. Keadaan larutan 
nutrisi ini akan memberikan tanda kepada 
penulis untuk mengganti larutan nutrisi yang 
lama dengan larutan nutrisi yang baru. 

Dari data ini dapat diketahui bahwa 
hubungan tegangan keluaran terhadap 
intensitas cahaya yaitu berbanding lurus. 
Secara teori komponen LDR merupakan 
piranti yang terbuat dari bahan metal dan 
bahan semikonduktor, Prinsip kerja dari 
piranti ini, jika LDR menerima cahaya 
tertentu pada bagian atas maka akan 
menambah energi yang terdapat pada 
bahan semikonduktor. Bahan pada 
semikonduktor pada pita valensi ini apabila 
mendapatkan energi yang sesuai dengan 
lebar bandgap maka akan membuat 
elektron pindah dari pita valensi meuju pita 
konduksi, elektron yang meninggalkan 
bahan semi konduktor ini akan membentuk 
sebuah lubang yang disebut hole dan 
elektron yang berpindah dari pita valensi ke 
pita konduksi menjadi elektron bebas. 
Banyaknya jumlah elektron bebas dan hole 
yang terbentuk pada bahan semikonduktor 

akan mempengaruhi nilai arus yang 
dihasilkan. Semakin banyak elektron bebas 
dan hole yang terbuat maka arus yang 
terukur akan semakin besar, sedangkan jika 
elektron bebas dan hole yang terdapat pada 
bahan semikonduktor sedikit maka arus 
yang terukur akan kecil. Peningkatan arus 
sesuai hukum Ohm maka akan diidentikkan 
dengan nilai hambatan yang semakin 
menurun dan nilai tegangan yang 
meningkat, dan sebaliknya penurunan arus 
diidentikkan dengan nilai hambatan yang 
meningkat dan nilai tegangan yang 
menurun. 

Pada alat monitoring kekeruhan, 
keadaan bersih diasumsikan tidak ada 
sedimen pada larutan nutrisi akan membuat 
led yang akan memancarkan intensitas 
cahaya memiliki nilai yang besar sedangkan 
keadaan keruh diasumsikan adanya 
sedimen pada larutan nutrisi yang 
menumpuk membuat led yang akan 
memancarkan intensitas cahaya memiliki 
nilai yang kecil. Output tegangan yang 
dihasilkan pada alat monitoring kekeruhan 
memenuhi prinsip pembagi tegangan yang 
memenuhi persamaan (1) 

 (1) 

Dengan R1 merupakan resistansi 
tetap,  merupakan resistansi yang 
berubah-ubah akibat adanya hubungan 
antra intensitas LED yang dipancarkan dari 
perubahan keadaan larutan nutrisi dan 
diterima LDR, serta  merupakan 
tegangan masukan sensor (Prayoga, 
Ramdhani, Mubarok, & Topiq, 2018).

Hasil Pengujian Sistem
Hasil pengujian sistem merupakan 

hasil pengukuran temperatur dan kekeruhan 
larutan nutrisi yang akan ditampilkan pada 
layar smartphone. Gambar 3 adalah gambar 
nyata dari alat monitoring temperatur dan 

kekeruhan larutan nutrisi. Gambar 4 adalah 
tampilan aplikasi monitoring kekeruhan dan 
temperatur pada larutan nutrisi. Gambar 5 
hasil pengukuran dalam bentuk grafik pada 
aplikasi smartphone
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Gambar 3.Alat monitoring kekeruhan dan temperatur larutan nutrisi. 

   
a     b 

Gambar 4.Tampilan aplikasi monitoringkekeruhan dan temperatur pada larutan nutrisi. 

   
a    b 

Gambar 5.Tampilan data aplikasi monitoringkekeruhan dan temperatur pada larutan 
nutrisi. 

Pada gambar 3 dituliskan angka 1, 2 dan 3. Pada gambar angka 1 merupakan 
sambungan untuk alat ukur temperatur menggunakan DS18b20, 2 adalah sambungan untuk 
alat ukur kekeruhan menggunakan LED dan LDR sedangkan angka 3 merupakan saklar 
untuk mematikan atau mengaktifkan kerja sistem. 

Gambar 4 merupakan tampilan awal dari aplikasi android yang akan ditampilkan pada 
layar smartphne. Bagian menunjukkan tampilan awal saat aplikasi baru ingin dibuka, bagian 
b adalah hasil pengukuran temperatur dan kekeruhan sesaat, SUHU menunjukkan nilai 
temperatur yang terukur dari alat ukur temperatur sedangkan Kekeruhan menunjukkan 
kondisi larutan nutrisi. 

Gambar 5 merupakan data dalam grafik hasil pengukuran tiap saat. Bagian a  
merupakan grafik temperatur tiap saat hasil pengukuran alat ukur temperatur. Sumbu y 
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pada grafik tersebut adalah suhu dengan satuan celsius dan sumbu x adalah waktu 
pengambilan data pada alat ukur suhu tiap perubahan. Sedangkan bagian b merupakan 
grafik kekeruhan tiap saat hasil pengukuran alat ukur temperatur. Sumbu y pada grafik 
tersebut adalah tegangan dengan satuan milivolts dan sumbu x adalah waktu pengambilan 
data pada alat ukur kekeruhan tiap perubahan. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, sistem alat monitorig kekeruhan 
dan temperatur dapat digunakan untuk 
memonitoring kualitas larutan nutrisi pada 
budi daya hidroponik wick serta dapat 
ditampilkan pada layar smartphone. 
Tampilan pada alat monitoring temperatur 
berupa nilai temperatur sesaat dalam 
satuan celsiusdan grafik perubahan 
temperatur terhadap waktu dapat dilihat 
dengan mengklik bagian nilai temperatur 
sesaat pada layar smartphoe. Sedangkan 
pada alat monitoring kekeruhan tampilan 
berupa textkeadaan sangat keruh, keruh 
dan berih dengan parameter tegangan 
keluar masing-masing yaitu 4,56 Volt, 4,59 
Volt dan 4,65 Volt. 

Dari penelitian ini penulis menyarankan 
supaya pada penelitian selanjutnya diciptakan 
suatu alat otomasi yang akan mengeksekusi 
hasil monitoring yang ditampilkan pada layar 
smartphone. 
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